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ABSTRAK 

 
 

Kesehatan merupakan sesuatu yang penting bagi masyarakat, dalam dunia 

kesehatan terdapat istilah disabilitas, yaitu setiap orang yang mengalami 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu 

lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan 

kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif. Dilansir pada Susenas 

2012 tercatat ada 5.822.212 jiwa penyandang disabilitas yang terdapat di 

Indonesia dan 1 dari 10 orang diantaranya mengalami kesulitan dalam berjalan 

atau menaiki tangga. Pada tahun 2017 sebesar 90% dari total kebutuhan fasilitas 

kesehatan di Indonesia masih perlu Impor termasuk diantaranya telapak kaki 

prostesis. Kurangnya penelitian yang berkelanjutan membuat perkembangan 

produk terlihat stuck di tempat, sehingga ditakutkan tidak dapat bersaing dengan 

produk luar negeri. Penelitian ini bertujuan mengetaui perbandingan sifat 

mekanik produk lokal dan produk Impor, dengan metode melakukan pengujian 

kekuatan tarik, pengujian sobek , pengujian tekan, dan pengujian density. Dari 

pengujian tersebut didapatkan hasil produk “IMPOR A” unggul pada kekuatan 

sobek dan density, produk “IMPOR B”unggul pada kekuatan tekan, dan produk 

“Lokal C” unggul pada ketahanan tarik. 

 

Kata kunci: Disabilitas, Telapak Kaki Prostesis, Sifat Mekanik, Lokal, IMPOR 



 

ABSTRACT 

 

Health is an important aspect for human use. In the medical science the term of 

disability refers to someone who has experienced physical, intellectual, 

emotional, or sensory disabilities for an extended period of time and 

communicates with the environment can encounter barriers and difficulties 

participating completely and effectively. According to Susenas 2012, Indonesia 

has a total of 5,822,212 disabled people, with one in ten of them having trouble 

walking or ascending stairs. In 2017, 90 percent of Indonesia's total demand for 

health facilities, including prosthetic soles, is still met by Impor’s. Due to a lack 

of continuous testing, product development seems to be stuck in place, raising 

fears that they will be unable to compete with foreign goods. The aim of this  

study is to compare the mechanical properties of domestic and Impored products 

using the tensile strength, tear strength, compressive strength, and density testing 

methods. “Impor A” products outperformed “Impor B” products in terms of tear 

strength and density, while”Local C” products outperformed “IMPOR A” 

products in terms of tensile resistance. 

 
Keywords: Disability, Prosthesis Soles, Mechanical Properties, Local, IMPOR 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kesehatan merupakan sesuatu yang sangat penting dari suatu kehidupan 

yang diutamakan oleh manusia. Seluruh manusia pasti tidak ingin terkena 

gangguan pada tubuh seperti penyakit baik bagian dalam maupun luar. Penyakit 

ada yang bisa diobati ada juga yang tidak bisa diobati. Banyak penyakit yang 

tidak bisa diobati seperti kecacatan pada tubuh manusia. 

Cacat fisik pada tubuh manusia disebut dengan disabilitas. Disabilitas ini 

dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti kecelakaan, penyakit, maupun cacat 

sejak lahir. Disabilitas dibedakan menjadi dua yaitu disabilitas pada gangguan 

fisik dan gangguan mental. Gangguan fisik dialami pada anggota tubuh, salah 

satunya adalah kaki. 

Dilansir pada Susenas 2012 saja tercatat sudah ada 5.822.212 jiwa 

penyandang disabilitas yang terdapat di Indonesia dan 1 dari 10 orang 

diantaranya mengalami kesulitan dalam berjalan atau menaiki tangga. Kesulitan 

berjalan serta menaiki tangga merupakan disabilitas pada anggota tubuh gerak 

bagian bawah yang salah satu aspek di dalamnya adalah disabilitas akibat dari 

amputasi pada anggota tubuh bagian bawah(KemenkesRI, 2016). 

Salah satu faktor yang dapat mengakibatkan adanya amputasi adalah 

diabetes, berdasarkan prevalensi diabetes global di prediksi akan meningkat 

sebesar dua kali lipat pada tahun 2030 dari 2,8% di dasawarsa kedua menjadi 

4,4% di dasawarsa ketiga(Sitompul et al., 2015). Oleh karena itu perlunya 

antisipasi yang dilakukan untuk menanggulangi lonjakan yang terjadi. Pada tahun 

2017 sebesar 90% dari total kebutuhan fasilitas kesehatan di Indonesia masih 

perlu IMPOR (KemenkesRI, 2017). Mengingat kebutuhan serta peluang yang 

besar , maka diperlukan penelitian lebih lanjut dan continue guna pengembangan 

produk yang nantinya dapat menyumbang supply dari fasilitas kesehatan terutama 

untuk alat kesehatan bagi penyandang disabilitas anggota tubuh bagian bawah 

akibat dari amputasi atau biasa di sebut dengan Prostesis kaki di Indonesia. Pada 
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dasarnya di Indonesia sudah dapat memproduksi beberapa perlengkapan 

penyandang disabilitas anggota tubuh bagian bawah, seperti halnya produk 

telapak kaki palsu dengan material karet dari Madiun. Akan tetapi kurangnya 

penelitian yang berkelanjutan membuat perkembangan produk terlihat stuck di 

tempat, sehingga ditakutkan tidak dapat bersaing dengan produk luar negeri. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan kekuatan tarik material karet pada kaki 

prostesis produk lokal dan IMPOR. 

2. Bagaimana perbandingan kekuatan sobek material karet pada kaki 

prostesis produk lokal dan IMPOR. 

3. Bagaimana perbandingan kekuatan tekan material karet pada kaki 

prostesis produk lokal dan IMPOR. 

4. Bagaimana perbandingan hasil pengujian density material karet pada 

kaki prosthesis produk lokal dan IMPOR. 

 
1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian berdasarkan pada prostesis kaki dari material pengganti telapak 

kaki berupa Karet. 

2. Penelitian berdasarkan produk yang ada di Indonesia, yaitu Produk 

IMPOR A, IMPOR B dan Lokal C. 

 
1.4 Tujuan Penelitian atau Perancangan 

1. Mengetahui perbandingan kekuatan tarik material karet pada kaki 

prostesis produk lokal dan IMPOR. 

2. Mengetahui perbandingan kekuatan sobek material karet pada kaki 

prostesis produk lokal dan IMPOR. 

3. Mengetahui perbandingan kekuatan tekan material karet pada kaki 

prostesis produk lokal dan IMPOR. 

4. Mengetahui perbandingan hasil pengujian density material karet pada kaki 

prosthesis produk lokal dan IMPOR. 
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1.5 Manfaat Penelitian atau Perancangan 

1. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif solusi untuk 

meningkatkan kualitas telapak kaki palsu produk Indonesia. 

2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi untuk pengembangan 

produk bagi dunia industri yang khususnya bergerak dalam bidang 

pembuatan telapak kaki palsu. 

3. Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi untuk perancangan atau 

penelitian sejenis dalam universitas serta dapat menunjukan kontribusi 

universitas dalam menanggulangi permasalahan sosial di masyarakat. 

Khususnya dalam pembuatan telapak kaki palsu. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab, yaitu: 

1. Bab 1 berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan perancangan, manfaat perancangan, dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab 2 berisikan kajian pustaka, dan teori-teori yang melandasi 

perancangan. 

3. Bab 3 berisikan alur penelitian, alat dan bahan serta tahapan-tahapan 

proses kerja. 

4. Bab 4 membahas mengenai hasil-hasil penelitian yang sudah di peroleh. 

5. Bab 5 berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat menjawab 

dari tujuan penelitian. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Prostesis Kaki / Telapak Kaki Palsu 

Prosthesis Kaki merupakan sebuah alat kesehatan yang didesain untuk 

menggantikan kaki manusia dari mulai mata kaki sampai dengan telapak kaki 

guna membantu pasien mendapatkan kembali fungsi tertentu setelah kaki tersebut 

cidera berat karena kecelakaan atau terkena penyakit. Pada penelitian ini 

digunakan 3 produk telapak kaki palsu yaitu dua produk Impor dan satu produk 

lokal. Adapaun produk-produk tersebut sebagai berikut : 

1. Produk Impor A 

2. Produk Impor B 

3. Produk Lokal C 

 

2.1.1 Telapak Kaki Palsu Impor A 

Kaki palsu Impor A ini sudah banyak dipasarkan diseluruh dunia bahkan 

Indonesia. Produk Impor A hadir di Indonesia pada tahun 2015. Dan 

menyediakan berbagai pilihan produk yang lengkap untuk amputasi tubuh bagian 

atas maupun bawah. Produk Impor A sudah terdaftar sebagai salah satu produk di 

katalog alat kesehatan Indonesia dari Kementerian Kesehatan. Produk Impor A 

relatif lebih mahal dibandingkan produk lain yaitu sekitar Rp. 2.000.000,- 

 
 

Gambar 2-1 Telapak Kaki Impor A 
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2.1.2 Telapak Kaki Palsu Impor B 

Telapak kaki Impor B memiliki warna dan bentuk mirip dengan Produk 

Impor A akan tetapi memiliki ukuran yang lebih kecil. Produk ini dari segi harga 

berada pada low price produk yaitu sekitar Rp. 600.000,-. 

 
 

Gambar  2-2 Telapak Kaki Palsu Impor B 

 

2.1.3 Telapak Kaki Palsu Lokal C 

Dari penampakan visual Produk Lokal C masih terlihat hasil tahapan 

finishing produk masih kurang baik jika dibandingkan dengan Produk Impor A 

dan juga B. Produk Local C dari segi harga berada pada produk middle price 

yaitu sekitar Rp. 1.000.000,-. 
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Gambar 2-3 Telapak Kaki Palsu Lokal/Indonesia 

 

2.2 Fase Berjalan Pada Manusia 

Pada dasarnya fase berjalan pada manusia terbagi menjadi 2 yaitu Stance 

Phase dan Swing Phase seperti yang terlihat pada gambar 2.4(Levine et al., 2012) 

 
 

Sumber: (Lippinoot Williams & Wilkins, 2011) 

Gambar 2-4 Fase Berjalan 

Saat salah satu kaki berada pada Stance Phase maka gaya pada seluruh 

tubuh akan bertumpu pada kaki tersebut, sehingga kaki harus dapat memberikan 

reaksi untuk dapat menopang gaya yang diberikan oleh tubuh. Secara lebih 

mendetail fase berjalan dengan reaksi paling besar terdapat pada saat fase fot flat 
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yaitu kaki menopang seluruh gaya tubuh dengan permukaan salah satu kaki datar 

(gambar 2.5) 

 
 

Gambar 2-5 Simulasi fase fot flat 
 

Serta reaksi terbesar selanjutnya terdapat pada fase hell off yaitu salah satu 

kaki mendorong badan dengan ujung depan telapak kaki untuk selanjutnya 

mendaratkan tumit kaki yang satunya pada langkah di depanya setelah selesai 

melakukan Swing Phase.(gambar 2.6) 

 
 

Gambar 2-6 Simulasi fase heel off 
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2.3 Pengujian 

Berdasarkan hal diatas sehingga dilakukan 4 pengujian pada setiap 

produk tersebut. Adapun pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian Tarik 

Pengujian Tarik dilakukan guna mengakomodir pengujian 

kemampuan bagian diantara telapak kaki dan jari kaki pada saat 

fase heel off 

2. Pengujian Sobek 

Pengujian Sobek dilakukan guna mengakomodir pengujian 

kemampuan bagian diantara telapak kaki dan jari kaki pada saat 

fase heel off 

3. Pengujian Tekan 

Pengujian Tekan dilakukan guna mengakomodir pengujian 

kemampuan material pada saat fase foot flate. 

4. Pengujian Density 

Pengujian Density dilakukan guna mengakomodir pengujian daya 

tahan telapak kaki terhadap goresan dan juga nilai elastisitas 

material pada saat digunakan. 

 
2.3.1 Pengujian Tarik 

Pengujian tarik dilakukan guna mengetahui sifat-sifat material terhadap 

gaya tarik yang bekerja, sifat-sifat material tersebut antara lain kekuatan mulur, 

perpanjangan, reduksi penampang, modulus elastisitas, dan lain-lain.Pengujian 

tarik dilakukan dengan cara memberikan beban/gaya tarik pada specimen uji 

secara perlahan-lahan sembari mengamati grafik atau nilai tegangan berbanding 

dengan tegangan yang terjadi sampai specimen uji putus/patah(Kurniawan et al., 

2014). Pada Pengujian Tarik terdapat dua sifat mekanik yang akan diperhatikan 

yaitu nilai beban maksimum yang dapat ditahan dan juga ketahanan material 

sampai dengan material tersebut putus. 
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2.3.2 Pengujian Sobek 

Pengujian ini dilakukan guna mengetahui kekuatan sobek dari material 

untuk menahan gaya sobek, pada prinsipnya pengujian yang dilakukan hampir 

sama dengan pengujian tarik akan tetapi penerapan gaya yang dilakukan berbeda. 

Pada pengujian tarik kedua ujung specimen di tarik saling menjauh dengan arah 

gaya sejajar dengan material. sedangkan pada pengujian sobek gaya yang 

diberikan saling tegak lurus dengan material(Febrina H et al., 2017) 

 
2.3.3 Pengujian Tekan 

Pengujian tekan dilakukan guna mengetahui kemampuan material untuk 

kembali ke kondisi awal setelah dilakukan proses pemampatan, dengan beberapa 

pengaruh dari variable, seperti durasi pemampatan dan suhu yang di berlakukan 

pada specimen material. 

 
2.3.4 Pengujian Density 

Pengujian Density dilakukan guna mengetahui kemampuan material 

terhadap indensitas/penetrasi atau abrasi, pengujian dilakukan melalui pendekatan 

perbandingan massa jenis yang tersisa atau dihasilkan setelah pengujian 

dilakukan dengan metode abrasi pada specimen uji. Ketahanan terhadap 

abrasi/pengikisan suatu bahan boleh jadi merupakan sifat mekanik yang paling 

penting, karena pengujian sifat ini dapat digunakan untuk menguji homogenitas 

suatu material, selain itu dapat digunakan untuk mengetahui sifat-sifat mekanik 

lainya(Sidi & Wahyudi, 2012) 

 
2.3.5 Hubungan Pengujian Tarik dan Pengujian Tekan 

Uji tarik dan uji tekan memiliki hubungan yaitu sama sama digunakan 

untuk mengetaui sifat mekanik material dengan cara diberikan gaya pada saat 

penguian. akan tetapi metode yang digunakan berbeda, yaitu pada penuian tarik 

benda uji diberikan gaya dengan cara ditarik sampai putus sedangkan pada 

pengujian tekan benda uji ditekan pada kondisi tertentu kemudian dilepaskan. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Untuk mendapatkan nilai kualitas material maka pendekatan dilakukan 

menggunakan pengujian mekanis terhadap beberapa variable/faktor yang perlu di 

perhitungkan pada saat proses desain serta penggunaan produk telapak kaki  

palsu. 

Adapun langkah-langkah penelitiannya sebagai berikut : 
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3.1 Pengumpulan Material Uji 

Pengumpulan Material Uji dilakukan dengan sourcing banyaknya Telapak 

Kaki Palsu yang terdapat di pasaran Indonesia, dari sourcing yang dilakukan 

didapatkan Produk IMPOR A sebagai Produk IMPOR High Quality yang 

terdapat di pasaran dengan harga Rp. 2.000.000,-. Kemudian Produk IMPOR B 

sebagai Produk IMPOR Middle Quality dengan harga Rp. 600.000,- dan yang 

terakhir Produk Local C sebagai produk yang sebagian besar beredar di pasaran 

dengan harga Rp. 1.000.000,-. Selanjutnya produk tersebut akan di persiapkan 

untuk masing-masing perngujian menjadi 3 spesimen per pengujian guna 

mendapatkan keseluruhan hasil. 

 
3.2 Persiapan Sampel Uji 

Pada tahapan persiapan sampel uji, material dsiapkan sesuai dengan 

masing-masing alat pengujian yang digunakan dengan hasil persiapan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian Tarik 
 

Gambar 3-1 Spesimen Pengujian Tarik 
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2. Pengujian Sobek 
 

Gambar 3-2 Spesimen Pengujian Sobek 
 

3. Pengujian Tekan 
 

Gambar 3-3 Spesimen Pengujian Tekan 
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4. Pengujian Density 
 

 

Gambar 3-4 Spesimen Pengujian Density 

 

3.3 Pengujian 

Analisi pada pengujian dilakukan dengan cara mencari rata-rata dari 

masing-masing produk untuk setiap pengujian, dan selanjutnya dicari nilai 

standard deviasi dari nilai rata-rata masing-masing pengujian pada produk. Untuk 

kemudian dibandingkan guna mengetahui keunggulan masing-masing produk. 

 
3.3.1 Pengujian Tarik 

Pengujian menggunakan standard SNI ISO 37 : 2015. Uji tarik (Tensile 

Test) dilakukan dengan cara kedua ujung benda uji dijepit, salah satu ujung 

dihubungkan dengan perangkat penegang. Alat yang digunakan yaitu RS 8000 

dengan simulasi pengujian dan contoh hasil data seperti terlihat pada gambar : 
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Gambar 3-5 Simulasi dan Grafik Pengujian Tarik 
 

Alat yang digunakan untuk pengujian tarik adalah sebagai berikut : 
 

 

Gambar 3-6 Alat Pengujian Tarik 
 

Spesimen dari ketiga produk telapak kaki palsu sebagai berikut : 

 

3.3.2 Pengujian Sobek 

Pengujian menggunakan standard ISO 34-1 : 2015. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan alat yang sama yang digunakan untuk  melakukan 

pengujian Tarik yaitu RS 8000 yang dapat digunakan untuk hampir semua 

material baik logam maupun non logam. 
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Gambar 3-7 Alat Pengujian Sobek 

 

3.3.3 Pengujian Tekan 

Pengujian menggunakan standard ISO 815-1: 2014. Pengujian ini 

menempatkan spesimen pada mesin uji tekan untuk ditekan agar mendapatkan 

data specimen tersebut. Pada pengujian ini menggunakan alat yang bernama 

UTM (Universal testing Mechine). 

 

 

Gambar 3-8 Alat Pengujian Tekan 

 

3.3.4 Pengujian Density 

Pengujian menggunakan standard ISO 7619-1: 2010. Metode ini 

digunakan berbeda dengan metode yang digunakan untuk logam. Pada pengujian 

ini digunakan alat yang khusus untuk menguji kekerasan karet dengan 
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pendekatan perbandingan density spesimen uji sebelum dan sesudah pengujian, 

alat yang digunakan yaitu Rubber Hardness Tester. Alat ini dapat menentukan 

kekerasan karet, plastik maupun material lainnya yang serupa. 

Gambar 3-9 Alat Pengujian Density 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Dari masing-masing produk telah dilakukan 4 macam pengujian, yaitu : 

uji tarik, sobek, tekan dan density. Sehingga didapatkan hasil pengujian sebagai 

berikut. 

 
4.1.1 Uji Tarik 

Pengujian Tarik digunakan untuk mendapatkan dua hasil parameter yaitu 

yang pertama adalah kekuatan material menahan beban maksimal, yang kedua 

adalah kemampuan material dalam merenggang sampai dengan material 

mengalami perpanjangan putus. Berdasarkan hal tersebut didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan Tegangan Uji Tarik Material : 

a) Telapak Kaki Impor A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Tarik Produk Impor A 

Produk Impor 
A 70.0

0 

60.0
0 

50.0
0 

40.0
0 

30.0
0 

20.0
0 

10.0
0 

0.00 

Spesimen 
1 

Spesimen 
2 

Spesimen 

3 

Regangan 
(mm) 

T
e
g

a
n

g
a
n

 
(k

g
f)

 

1
.5

4
 

1
1
.8

0
 

2
2
.6

0
 

3
3
.8

0
 

4
5
.6

0
 

6
0
.5

0
 

7
5
.4

0
 

8
9
.2

0
 

1
0
1
.0 0

 

1
1
1
.0 0

 

1
2
5
.0 0

 

1
3
8
.0 0

 

1
5
3
.0 0

 

1
6
6
.0 0

 

1
7
8
.0 0

 

1
8
9
.0 0

 



18  

b) Telapak Kaki Impor B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Tarik Produk Impor B 
 

c) Telapak Kaki Palsu Lokal C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Tarik Produk Lokal C 
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d) Perbandingan Hasil Tegangan Uji Tarik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.4 Hasil Tegangan Uji Tarik 
 

Dari Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa yang mempunyai ketahanan 

Tegangan Uji Tarik tertinggi yaitu Produk Lokal C dengan nilai rata-rata 155.143 

± 5.970 kg/cm2. Kemudian Produk Impor A dengan nilai rata-rata 38.31 ± 1.127 

kg/cm2. Dan terakhir Produk Impor B dengan nilai rata-rata 25.82 ± 0.57 kg/cm2. 

2. Kemampuan Regangan Uji Tarik Material: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.5 Hasil Regangan Uji Tarik 

 

Dari Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa yang mempunyai ketahanan 
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± 25.00 %. Kemudian Produk Impor A dengan nilai rata-rata 490.00 ± 13.23 %. 

Dan terakhir Produk Impor B dengan nilai rata-rata 340.00 ± 13.23 %. 

4.1.2 Uji Sobek 

Setelah dilakukan pengujian didapatkan hasil sebagai berikut : 

a) Telapak kaki palsu Impor A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Pengujian Sobek Impor A 
 

b) Telapak kaki palsu Impor B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Pengujian Sobek Impor B 
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c) Telapak kaki palsu Lokal C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Hasil Pengujian Sobek Lokal C 
 

d) Perbandingan Hasil Uji Sobek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.9 Hasil Uji Sobek 

 

Dari Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa yang mempunyai ketahanan Uji 

Sobek tertinggi yaitu Produk Impor A dengan nilai rata-rata 0.68 ± 0.03 kg/mm, 

kemudian Produk Impor B dengan nilai rata-rata 0.60 ± 0.04 kg/mm, dan terakhir 

Produk Lokal C dengan nilai rata-rata 0.56 ± 0.01 kg/mm. 
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Hasil Uji 
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4.1.3 Uji Tekan 

Setelah dilakukan pengujian didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Gambar 4.10 Hasil Uji Tekan 

 

Dari Gambar 4.10 dapat diketahui bahwa yang mempunyai ketahanan Uji 

Tekan tertinggi yaitu Produk Impor A dengan nilai rata-rata 11.21 ± 1.64 %, 

kemudian Produk Impor B dengan nilai rata-rata 10.69 ± 2.12 %, dan terakhir 

Produk Lokal C dengan nilai rata-rata 0.02 ± 0.5 %. 

 
4.1.4 Uji Density 

Setelah dilakukan perhitungan dan pengujian, didapatkan hasi sebagai 

berikut : 
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Gambar 4.11 Hasil Uji Density 
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Dari Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa yang mempunyai ketahanan Uji 

Density terbaik yaitu Produk Impor A dengan nilai rata-rata massa jenis yang 

tergerus atau dihasilkan sebesar 0.54 ± 0.3 g/cm3, kemudian Produk Impor B 

dengan nilai rata-rata 0.56 ± 0.2 g/cm3. dan terakhir Produk Lokal C dengan nilai 

rata-rata 1.02 ± 0.1 g/cm3. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Kekuatan Tegangan Uji Tarik tertinggi yang pertama Produk adalah Lokal C 

dengan nilai rata-rata 155.143 ± 5.970 kg/cm2. Kemudian Produk Impor A 

dengan nilai rata-rata 38.31 ± 1.127 kg/cm2. Dan terakhir Produk Impor B 

dengan nilai rata-rata 25.82 ± 0.57 kg/cm2. Sedangkan kekuatan Regangan 

Uji Tarik tertinggi yang pertama adalah Produk Lokal C dengan nilai rata-rata 

650.00 ± 25.00 %. Kemudian Produk Impor A dengan nilai rata-rata 490.00 ± 

13.23 %. Dan terakhir  Produk Impor B dengan nilai rata-rata 340.00 ±  13.23 

%. 

2. Kekuatan Uji Sobek tertinggi yang pertama adalah Impor A dengan nilai rata- 

rata 0.68 ± 0.03 kg/mm, kemudian Produk Impor B dengan nilai rata-rata 0.60 

± 0.04 kg/mm, dan terakhir Produk Lokal C dengan nilai rata-rata 0.56 ± 0.01 

kg/mm. 

3. Kekuatan Uji Tekan tertinggi yang pertama adalah Impor A dengan nilai rata- 

rata 11.21 ± 1.64 %, kemudian Produk Impor B dengan nilai rata-rata 10.69 ± 

2.12 %, dan terakhir Produk Lokal C dengan nilai rata-rata 0.02 ± 0.5 %. 

4. Kekuatan Uji Density tertinggi yang pertama adalah Impor A dengan nilai 

rata-rata massa jenis yang dihasilkan 0.54 ± 0.3 g/cm3, kemudian Produk 

Impor B dengan nilai rata-rata 0.56 ± 0.2 g/cm3. dan terakhir Produk Lokal C 

dengan nilai rata-rata 1.02 ± 0.1 g/cm3. 

5. Produk Impor A unggul pada Ketahanan Sobek dan Density, produk Impor B 

unggul pada Ketahanan Tekan, Lokal C unggul pada Ketahanan Tarik. 

 
5.2 Saran atau Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengetahui kriteria material yang 

dibutuhkan atau sesuai untuk digunakan di Indonesia 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk 

mengetahui perpaduan material yang terbaik guna menfasilitasi kebutuhan 

material telapak kaki palsu di Indonesia 
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1. HASIL PENGUJIAN IMPOR A 
 



29  

 



30  

 

2. HASIL PENGUJIAN IMPOR B 
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